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 Pregnancy is a natural and physiological process, in which women who have healthy 
reproductive organs who have experienced menstruation and have sexual intercourse 
with a man whose reproductive organs are healthy are very likely to experience 
pregnancy. Back pain is one of the most common discomforts felt by third trimester 
pregnant women during pregnancy. One of the non-pharmacological techniques in 
reducing back pain is the effleurage massage technique. The purpose of this effleurage 
massage technique is to reduce back pain in pregnant women and relax pregnant 
women. The method used in this scientific paper is a case study design with 2 subjects. 
The application is carried out in the Work Area of the Pekanbaru Women's Health 
Center, for 3 consecutive days 1 time with a duration of 5-10 minutes. Data analysis was 
performed using descriptive analysis. The results of the application showed that after 
the effleurage massage was carried out, there was a decrease in the back pain scale in 
both subjects, namely in subject 1 (Mrs.N) from a pain scale of 7 (severe pain) to a pain 
scale of 1 (mild pain) and in subject 2 (Mrs.R) from a pain scale of 8 (severe pain) to a 
pain scale of 1 (mild pain). Third trimester pregnant women are advised to do 
effleurage massage at least once a day to relax the body. 
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  Abstrak 
      

Kehamilan merupakan suatu proses yang almiah dan fisiologis,dimana wanita yang 
memiliki organ reproduksi sehat yang telah mengalami menstruasi dan melakukan 
hubungan seksual dengan seorang pria yangorgan reproduksinya sehat sangat besar 
kemungkinan akan mengalmi kehamilan. Nyeri punggung adalah salah satu 
ketidaknyamanan yang paling umum dirasakan oleh ibu hamil trimester III selama 
masa kehamilan. Salah satu teknik non farmakologis dalam mengurangi nyeri 
punggung adalah teknik effleurage massage. Tujuan dari teknik effleurage massage 
ini untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil dan merileksasi kan ibu hamil. 
Metode yang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini adalah desain studi kasus (case 
study) dengan2 subjek. Penerapan dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Karya 
Wanita Pekanbaru, selama 3 hari berturut-turut sebanyak 1 kali dengan durasi 5-10 
menit. Analisa data dilakukan menggunakan analisa deskriptif. Hasil penerapan 
menunjukkan bahwa setelah dilakukan effleurage massage terjadi penurunan skala 
nyeri punggung pada kedua subjek yaitu pada subjek 1 dari skala nyeri 7 (Nyeri 
berat) menjadi skala nyeri 1 (nyeri ringan) dan pada subjek 2 dari skala nyeri 8 (nyeri 
berat) menjadi skala nyeri 1(nyeri ringan). Ibu hamil trimester III disarankan 
melakukan effleurage massage setidaknya 1 kali dalam sehari untuk merileksasikan 
tubuh. 
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Kata Kunci:  
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PENDAHULUAN 
 

Kehamilan merupakan suatu proses yang almiah dan fisiologis, dimana wanita yang memiliki 
organ reproduksi sehat yang telah mengalami menstruasi dan melakukan hubungan seksual 
dengan seorang pria yang organ reproduksinya sehat sangat besar kemungkinan akan 
mengalmi kehamilan (Padila, 2014). Biasanya, proses kehamilan berlangsung selama 40 
minggu atau lebih dari sembilan bulan. Waktu ini dihitung dari periode menstruasi yang 
terakhir, yang sering berubah pada wanita selama kehamilan berkaitan dengan fisik, citra 
tubuh, kesejahteraan janin, perubahan pola hidup, gangguan emosi, dan kekhawatiran tentang 
masalah dalam kehamilan (Almanika et al., 2022). 

 Hal yang sering dirasakan oleh ibu hamil trimester III salah satunya adalah nyeri pada daerah 
punggung. Nyeri punggung adalah salah satu ketidaknyamanan yang  paling umum dirasakan 
oleh ibu hamil trimester III selama masa kehamilan. Nyeri punggung yang terjadi pada 
kehamilan trimester III sehingga ibu hamil harus menyesuaikan posisinya untuk 
mempertahankan keseimbangan (Fitriana & Vidayanti, 2019). Tingkat prevalensi yang tinggi 
pada nyeri punggung bawah selama kehamilan dilaporkan terjadi di Eropa, Amerika, Australia, 
China, termasuk wilayah 3 pegunungan daerah pedesaan Taiwan dan Afrika bervariasi dari 20 
hingga 80%, dengan   sebagian   besar   penelitian melaporkan sekitar 50% unuk Low Back Pain 
(LPB) (Shijagurumayum et al., 2019). 

Prevalensi nyeri punggung bawah di Indonesia sebesar 18%. Prevalensi Low Back Pain (LBP) 
meningkat sesuai dengan bertambahnya usia dan paling sering terjadi pada usia dekade tengah 
dan awal empat decade. Wanita hamil yang mengalami nyeri punggung sekitar 88,2%. Wanita 
hamil usia kehamilan 14-22 minggu mengalami kejadian nyeri punggung bawah sekitar 62%. 
Nyeri pada punggung selama kehamilan bervariasi antara 35–60 %. Hasil didapatkan bahwa 
68% ibu hamil mengalami nyeri punggung dengan intensitas sedang, dan 32% ibu hamil 
mengalami nyeri punggung dengan intensitas ringan. Diantara semua wanita ini, 47–60 % 
melaporkan bahwa nyeri punggung terjadi pada kehamilan 5–7 bulan (Purnamasari & 
Widyawati, 2019). 

Berdasarkan survey awal yang penulis lakukan pada tanggal 25 Maret 2023 di Puskesamas 
Karya Wanita didapatkan data selama tahun 2021 terdapat 855 ibu hamil yang berkunjung, 
ditahun 2022 terdapat 850 pasien yang berkunjung 2023 pada bulan Januari sebanyak 65 ibu 
hamil yang berkunjung, dan 23 orang ibu hamil trimester III. Pada bulan Februari sekitar 53 
orang ibu hamil. Terdapat sekitar 7 orang ibu hamil yang mengalami nyeri sedang dan 4 orang 
mengalami nyeri berat  daerah punggung. 

Prognosis nyeri punggung bawah akan buruk apabila tidak ditangani dengan baik. Ibu hamil 
yang mengalami nyeri punggung bawah akan kesulitan untuk berdiri, duduk bahkan berpindah 
dari tempat  tidur,  hal  ini  menyebabkan terganggunya rutinitas sehari-hari dan 
mempengaruhi kualitas hidup mereka. Dampak buruknya adalah kesulitan untuk berjalan 
apabila nyeri telah menyebar ke area pelvis dan lumbar (Association of Chartered 4 
Physiotherapists In Woman Health, 2011 dalam Aswitami, 2018), dengan berbagai dampak 
yang bisa terjadi maka masalah nyeri punggung bawah pada ibu hamil harus mendapatkan 
penanganan. Dan banyak juga ibu hamil yang masih belum tahu cara penangan nyeri punggung 
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ini, apalagi ibu hamil usia muda dan ibu hamil anak pertama (Patel, 2019). 

Untuk mengurangi nyeri punggung selama kehamilan dengan teknik nonfarmakologis seperti 
terapi message, latihan napas dalam, teknik relaksasi, dan teknik distraksi. Salah satu terapi 
massage adalah teknik effleurage message. Effleurage massage sendiri merupakan usapan 
lembut panjang, dan tidak terputus-putus sehingga menimbulkan efek relaksasi. Teknik ini 
bermanfaat dari teknik nonfarmakologis lainnya karena ridak memiliki efek samping dan juga 
bisa membuat keharmonisan keluarga semakin terjalin. Berbeda dengan teknik lainnya yang 
bisa dilakukan sendiri oleh ibu hamil, tetapi effleurage massage sendiri harus dibantu oleh 
orang lain dan terlebih oleh keluarga apalagi suami dari ibu hamil sendiri, tetapi suami atau 
keluarga yang sudah diberikan edukasi cara melakukan effleurage massage ini. Effleurage 
massage dilakukan selama 1 kali sehari sealama 5-10 menit. Dalam jurnal yang ditulis oleh 
(Almanika, 2022), effleurage massage sendiri sudah pernah dilakukan dan efektif dalam 
menurunkan rasa nyeri ibu hamil itu sendiri (Firza et al.,2022). Berdasarkan latar belakang di 
atas penulis tertarik mengambil kasus ini, Dengan judul “Penerapan Effleurage Massage 
terhadap nyeri punggung Ibu Hamil Trimester III”. Kesimpulannya adalah untuk mengurangi 
rasa nyeri punggung dan meningkatkan rasa nyaman kepada ibu hamil trimester III. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Karya Wanita pada 13-15 April Tahun 2023. 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode studi kasus (Case Study) menggunakan 2 orang 
ibu hamil trimester III sebagai subjek. Fokus studi dalam penelitian ini adalah mengurangi nyeri 
punggung pada ibu hamil trimester III. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
lembar kuesioner dan observasi yang berisikan skala nyeri punggung. Pengolahan data studi 
kasusu yang diperoleh akan dianalisis, disajikan dalam bentuk deskriptif dan grafik 
 
HASIL 

A. Karakteristik Subjek 

Tabel 1 distribusi karakterisktik subjek ibu hamil trimester III di wilayah kerja 

puskesmas karya wanita tahun 2023 

Karakteristik Subjek 1 Subjek 2 

Usia 31 tahun 29 tahun 

Jenis Kelamin Perempuan Perempuan 

Pekerjaan Ibu Rumah 

tangga 

Ibu Rumah 

Tangga 

Usia 

Kehamilan 

9 bulan 9 bulan 

Kehamilan ke 3 2 

Skala Nyeri 7 (Nyeri 

Berat) 

8 (Nyeri 

Berat) 

Cara Mengurangi 
Nyeri 

Menggosak 

dengan minyak 

angin 

Melakukan  
senam hamil 
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B. Hasil Observasi 

Tabel 2  

distribusi skala nyeri subjek 1 dan 2 sebelum dan 
 setelah dilakukan effleurage massage 

 

Hari 

Ke- 

Terapi Skala Nyeri 

 Subjek 1 Subjek 2 

1 Pre 7 (Nyeri 

Berat) 

8(Nyeri 

Berat) 

 Post 5 (Nyeri 

Sedang) 

5 (Nyeri 

Sedang) 

2 Pre 5 (Nyeri 

Sedang) 

6 (Nyeri 

Sedang) 

 Post 3 ( Nyeri 

Ringan) 

4 (Nyeri 

Sedang) 

3 Pre 3 ( Nyeri 

Ringan) 

4 (Nyeri 

Sedang) 

 Post 1 ( Nyeri 

Ringan) 

1 (Nyeri 

Ringan) 

 
 
Terdapat perubahan pada tabel setelah dilakukan penerapan effleurage massage selama 3 hari 
dengan durasi 5 menit, Subjek 1 dari skala nyeri 7(nyeri berat) menjadi 1(nyeri ringan) dan 
subjek 2 dari skala nyeri 8 (nyeri berat) menjadi skala nyeri 1(nyeri ringan) 
 
 

Grafik 1 

Perkembangan skala nyeri punggung sebelum dan sesudah penerapan 
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PEMBAHASAN 

Dari hasil studi kasus tentang nyeri punggung pada ibu hamil didapatkan adanya penurunan 
tingkat nyeri pada kedua subjek setelah dilakukan Teknik Effleurage Massage yang dilakukan 
selama 3 hari. Teknik ini dilakukan 1 kali sehari dalam waktu 5-10 menit dimulai dari bagian 
hingga bagian lumbal (L3,L4,L5). Effleurage massage ini bertujuan untuk mengurangi rasa nyeri 
dan meningkatkan rasa nyaman pada ibu hamil. 
 
Pada subjek 1 didapatkan hasil bahwa ada penurunan skala nyeri setelah diterapkannya teknik 
effleurage massage pada hari pertama sampai hari terakhir penerapan. Pada hari pertama, hasil 
observasi nyeri sebelum dilakukan teknik effleurage massage adalah skala 7 yang dikategorikan 
sebagai nyeri berat dan setelah dilakukan teknik effleurage massage selama 3 hari, skala nyeri 
menurun menjadi skala 1 yang dikategorikan nyeri ringan. Subjek mengatakan nyeri yang 
dirasakan berkurang dan membuatnya menjadi lebih rileks. Subjek mengatakan sangat senang 
 dan  bersyukur  setelah  dilakukan  Teknik effleurage massage. 
 
Pada subjek 2 didapatkan hasil bahwa ada penurunan skala nyeri setelah diterapkannya teknik 
effleurage massage pada hari pertama sampai hari terakhir penerapan. Pada hari pertama, hasil 
observasi nyeri sebelum dilakukan teknik effleurage massage adalah skala 8 yang dikategorikan 
sebagai nyeri berat dan setelah dilakukan teknik effleurage massage selama 3 hari, skala nyeri 
menurun menjadi skala 1 yang dikategorikan nyeri ringan. Penurunan nyeri punggung ini dapat 
berkurang juga karena pada saat nyeri kambuh subjek melakukan senam hamil untuk 
mengurangi nyeri. Subjek mengatakan nyeri yang dirasakan berkurang dan membuatnya 
menjadi lebih rileks. Subjek mengatakan sangat bersyukur dan berterima kasih karena nyeri 
yang dirasakan berkurang setelah dilakukan teknik effleurage massage. 
 
Dari data yang didapatkan, nyeri sebelum penerapan adalah nyeri berat, yang disebabkan oleh 
salh satu faktornya adalah melakukan pekerjaan berat. Sebelumnya ibu hamil mengkonsumsi 
obat untuk menghilangkan rasa nyeri nya yaitu (paracetamol). Dia mengkonsumsi obat tersebut 
ketika nyeri terasa sangat berat saja, tetapi setelah usia kandungannya semakin membesar dia 
memberhentikan minum obat pereda nyeri dan lebih menggunakan cara non farmakologis 
seperti, senam hamil dan menggosok punggung dengan minyak angina, subjek 1 dan 2 
mengatakan cara non formakologis ini lebih efektif dan lebih nyaman dibanding mengkonsumsi 
obat.  Subjek 1 dan 2 mengatakan mereka lebih baik istirahat dan tidur ketika nyeri dirasa sangat 
berat. 
 
KESIMPULAN 

Penerapan effleurage massage untuk mengurangi nyeri punggung pada ibu hamil di wilayah 
kerja puskesmas karya wanita Nyeri punggung ibu hamil trimester III pada subjek 1 dan 2 
sebelum dilakukan penerapan effleurage massage skala nyeri punggung subjek 1 ada di skala 
nyeri 7 (nyeri berat) dan skala nyeri punggung subjek 2 ada di skala nyeri 8 (nyeri berat). Nyeri 
punggung ibu hamil trimester III pada subjek 1 dan 2 setelah dilakukan penerapan effleurage 
massage skala nyeri punggung subjek 1 ada di skala nyeri 1 (nyeri ringan) dan skala nyeri 
punggung subjek 2 ada diskala nyeri 1 (nyeri ringan). 
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